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Oleh 

 

 

TARISSA BUNGA MAHARANI ALFITRIANI BUNARI 

 

 

Sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan salah satu komoditas sayuran yang 

cukup populer dan memiliki nilai komersial yang tinggi. Tanaman sawi dapat 

dibudidayakan secara hidroponik dan memerlukan nutrisi salah satunya AB-Mix 

untuk menunjang pertumbuhannya. Namun, nutrisi AB-Mix merupakan pupuk 

anorganik yang apabila digunakan secara terus menerus dapat berdampak negatif 

bagi kesehatan serta tidak ramah lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya 

pengembangan pupuk organik cair (POC) yang dalam hal ini ialah urin kelinci 

sebagai substitusi parsial penggunaan nutrisi AB-Mix. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah pupuk organik cair urin kelinci dapat dijadikan sebagai 

sustitusi parsial nutrisi AB-Mix dan berapa persen pupuk organik cair urin kelinci 

yang dapat dijadikan substitusi parsial AB-Mix. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Lapang Sepang Jaya, pada Februari-Mei 

2022. Perlakuan disusun dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 4 perlakuan tunggal dan terdapat 6 ulangan. Pada setiap satuan percobaan 

terdapat 6 lubang tanam sehingga terdapat 144 populasi tanaman. Perlakuan terdiri 

atas empat taraf, yaitu P0 (100% AB-Mix), P1 (AB-Mix 75% + POC urin kelinci  



25%), P2 (AB-Mix 50% + POC urin kelinci 50%), P3 (AB-Mix 25% + POC urin 

kelinci 75%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan POC urin kelinci 

sebanyak 25% sebagai substitusi AB-Mix setara dengan kualitas nutrisi AB-Mix 

100% yang ditunjukkan oleh variabel bobot segar tajuk yang didukung olrh 

variabel pendukung tinggi tanaman, lebar daun, panjang daun, panjang tangkai 

daun, tingkat kehijauan daun, dan luas daun. Komposisi terbaik pupuk organik cair 

(POC) urin kelinci yang disubtitusikan dengan AB Mix ialah AB Mix 75% + POC 

urin kelinci 25%. 

 

Kata Kunci: AB Mix; Hidroponik; POC Urin Kelinci; Sawi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Salah satu jenis sayuran yang cukup populer di kalangan masyarakat Indonesia 

ialah sawi hijau (Brassica juncea L.). Sawi hijau mengandung lemak, protein, 

karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, dan Vitamin C yang baik untuk 

tubuh. Menurut Margiyanto (2007), sawi hijau mampu menghilangkan rasa gatal 

ditenggorokan pada penderita batuk, penyembuh sakit kepala dan mampu 

membantu memperbaiki fungsi ginjal. Selain itu, tanaman sawi hijau dapat 

dimanfaatkan daunnya untuk dikonsumsi sebagai lalapan atau diolah menjadi 

berbagai menu masakan. Biji sawi hijau dapat dimanfaatkan sebagai minyak 

untuk pelezat makanan (Arief, 1990). Tanaman sawi hijau juga memiliki umur 

panen yang relatif pendek yakni 40-50 hari setelah tanam dan memiliki 

keuntungan yang memadai (Rukmana, 2008). Hal ini menjadikan sawi hijau 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai komersial yang 

tinggi. 

 

Tanaman sawi biasa dibudidayakan dengan menggunakan tanah sebagai media 

tanam dan sumber nutrisinya. Sama halnya dengan sawi yang ditanam di tanah, 

sawi yang ditanam dengan metode hidroponik juga memerlukan nutrisi untuk 

menunjang pertumbuhannya. Formula nutrisi hidroponik merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan yang ditanam (Rahmat, 2015). Formulasi nutrisi 

hidroponik dapat berbeda, dipengaruhi oleh suhu, jenis tanaman dan fase tumbuh 

tanaman. Salah satu contoh nutrisi hidroponik yang kandungannya dirancang 

khusus sesuai dengan kebutuhan tanaman ialah nutrisi AB-Mix. Namun, nutrisi 

AB-Mix merupakan formula nutrisi anorganik yang apabila digunakan secara 

terus menerus dapat berdampak negatif bagi kesehatan serta tidak ramah  

 



2 
 

lingkungan (Nugraha, 2015). Oleh karena itu, perlu adanya pengembangan nutrisi 

organik sebagai substitusi parsial penggunaan nutrisi AB-Mix. 

 

Pupuk organik memiliki banyak kelebihan diantaranya bahan baku berlimpah, 

tidak berdampak bagi kesehatan serta ramah lingkungan. Namun, hasil pupuk 

organik sangat beragam karena ditentukan oleh bahan yang digunakan. Salah satu 

contoh bahan yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair ialah urin kelinci. 

Urin kelinci merupakan salah satu limbah kotoran hewan yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair karena mengandung kadar nitrogen (N) 

dan kalium (K) yang cukup tinggi dan mudah diserap tanaman dibandingkan urin 

hewan lainnya (Abdullah et. al., 2011). Namun, pemanfaatan pupuk organik cair 

urin kelinci tidak dapat dijadikan sebagai pupuk primer karena kandungan 

haranya masih lebih rendah dibandingkan pupuk anorganik. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah pupuk organik cair urin kelinci 

dapat dijadikan sebagai sustitusi parsial nutrisi AB-Mix dan berapakah persentase 

terbaik pupuk organik cair urin kelinci yang dapat dijadikan substitusi parsial AB-

Mix 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah pupuk organik cair urin kelinci dapat dijadikan sebagai 

substitusi parsial nutrisi AB-Mix 

2. Mengetahui persentase terbaik pupuk organik cair urin kelinci yang dapat 

dijadikan substitusi parsial AB-Mix 
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1.3 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 

Nutrisi yang umumnya digunakan dalam budidaya secara hidroponik adalah 

nutrisi AB-Mix. Salah satu nutrisi hidroponik yang populer dan mudah ditemukan 

di pasaran ialah nutrisi AB-Mix dengan merk dagang Good Plant. Selain 

penggunaan bahan anorganik, nutrisi hidroponik dapat dipenuhi dengan pupuk 

berbahan organik. Kelebihan nutrisi bahan organik tidak meninggalkan residu, 

bahan baku berlimpah, tidak berdampak bagi kesehatan serta ramah lingkungan. 

Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk pupuk organik cair ialah urin 

kelinci. Menurut Karimah et. al. (2019) urin kelinci mengandung nitrogen yang 

melimpah serta mengandung unsur hara yang lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan kotoran hewan ternak lain seperti sapi, ayam, kuda, babi, domba dan 

kerbau (Nurrohman et. al., 2014). Selain itu, Nurrohman (2014) juga 

memanfaatkan urin kelinci pada tanaman sawi yang dibudidayakan dengan sistem 

hidroponik. Kandungan unsur hara AB-Mix Good Plant dan rata-rata kandungan 

unsur hara urin kelinci berdasarkan hasil penelitian Kabir, et. al,. (2018), Kamal, 

et. al., (2019), dan Parakkasi, et. al,. (2020) dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 

Tabel 1. Kandungan hara AB Mix dan POC Urin Kelinci (ppm) 
 

Unsur Hara AB-Mix POC Urin Kelinci 

N  207 25,8 

P 51 9 

K 248 22,6 

Ca 145 6,2 

Mg 51 4,3 

S 89 6,5 

Kabir, et. al,. (2018), Kamal, et. al., (2019), dan Parakkasi, et. al,. (2020) 

 

 

Simamora (2014) menyatakan bahwa selain mengandung unsur hara makro dan 

mikro, urin kelinci juga mengandung hormon auksin dan giberein yang berperan 

dalam pembelahan sel dan perbesaran sel. Pupuk organik cair urin kelinci juga 

mengandung berbagai asam organik. Asam organik dan sejumlah kation (NH4 +, 

Na+, dan lain-lain) mempunyai peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 



4 
 

ketersediaan K tanah. Asam oksalat dan sitrat dapat melepaskan K tidak dapat 

dipertukarkan (Ktdd) menjadi K dapat dipertukarkan (Kdd) dan K larut (Kl) pada 

tanah-tanah yang berbahan induk batu kapur, dimana asam oksalat mempunyai 

efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan asam sitrat (Guntara, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diasumsikan bahwa POC urin kelinci dapat 

dijadikan sebagai substitusi parsial nutrisi AB-Mix. Skema kerangka pemikiran 

pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sawi 

Hidroponik 

Sumber Nutrisi 

Nutrisi Anorganik 

(AB-Mix) 

Nutrisi Organik 

(POC Urin Kelinci) 

Komposisi dan 

konsentrasi 

masing2 unsur 

hara sesuai 

kebutuhan 

tanaman 

Komposisi dan konsentrasi 

masing-masing unsur hara 

tidak sama dengan AB-Mix 

tetapi urin kelinci mengandung 

asam organik dan ZPT 

Substitusi 

Sawi tumbuh optimal dengan pengurangan kandungan hara anorganik 

 Gambar 1. Kerangka pemikiran POC urin kelinci terhadap pertumbuhan tanaman 

sawi dengan sistem hidroponik. 
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1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pupuk organik cair urin kelinci mampu dijadikan sebagai substitusi parsial AB-

Mix 

2. Pupuk organik cair urin kelinci yang dapat dijadikan substitusi parsial AB-Mix 

sebesar 25% 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Morfologi Sawi 

 

Tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) merupakan tanaman semusim yang 

memiliki akar serabut yang menyebar disekitar permukaan tanah, namun memiliki 

perakaran yang dangkal berukuran sekitar 5cm. Sawi hijau memiliki batang 

pendek dan tegak yang terletak pada bagian dasar yang berada didalam tanah 

(Cahyono, 2003). Daun tanaman sawi hijau berwarna hijau berbentuk lonjong, 

lebar, dan tidak berbulu serta memiliki tulang daun yang menyirip dan bercabang. 

Pelepah daunnya tersusun saling membungkus dengan pelepah daun yang lebih 

muda tetapi tetap membuka (Kurniadi, 1992). 

 

Struktur bunga tanaman sawi hijau tersusun dalam tangkai yang tumbuh 

memanjang dan bercabang banyak, tiap kuntum bunganya terdiri atas empat helai 

daun kelopak, empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat 

helai benang sari dan satu buah putik yang berongga dua (Rukmana, 2008). Buah 

tanaman sawi hijau tergolong tipe buah polong yang berbentuk memanjang dan 

berongga. Tiap polongnya berisi 2-8 butir biji yang berbentuk bulat dengan 

permukaan yang licin, mengkilap dan berwarna coklat kehitaman (Cahyono, 

2003). 

 

 

2.2 Syarat Tumbuh Sawi Hijau 

 

Tanaman sawi hijau dibudidayakan pada daerah yang memiliki ketinggian 

100mdpl -500 mdpl. Kondisi iklim yang dikehendaki tanaman sawi hijau adalah 

daerah yang memiiki suhu pada malam hari 15,6°C dan suhu pada siang harinya 

21,1°C serta penyinaran matahari antara 10-13 jam per hari (Rukmana, 2008). 
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Tanaman sawi hijau tahan terhadap hujan, namun tidak tahan terhadap air yang 

menggenang (Cahyono, 2003). Pertumbuhan sawi hijau yang optimum berada 

pada derajat keasaman atau pH 6 sampai 7 (Haryanto, 2006). Selain itu, tanaman 

sawi hijau juga membutuhkan unsur hara makro (N, P, K) dan mikro (Fe, Ca, Mg, 

dan Cl) dalam pertumbuhannya. Namun, khusus unsur hara nitrogen (N) 

dibutuhkan dalam jumlah banyak. Hal ini dikarenakan N berfungsi dalam 

pembentukan klorofil atau zat hijau daun yang digunakan dalam proses 

fotosintesis, sehingga daun sawi hijau bisa berwarna hijau segar dan terhindar dari 

klorosis (Wahyudi, 2010). 

 

 

2.3 Hidroponik 

 

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, hydro artinya air dan ponos berarti daya. 

Hidroponik biasa dikenal sebagai metode bercocok tanam tanpa menggunakan 

media tanah dan menyediakan nutrisi dalam bentuk larutan (Said, 2006). Media 

yang digunakan dalam budidaya hidroponik biasanya berupa larutan mineral 

bernutrisi atau bahan lainnya yang mengandung unsur hara dan bersifat porus 

seperti sabut kelapa, pasir, serat mineral, serbuk kayu, dan lainnya yang dapat 

menggantikan media tanah. Prinsip dasar budidaya hidroponik adalah upaya 

merekayasa alam dengan menciptakan dan mengatur kondisi ideal bagi 

perkembangan dan pertumbuhan tanaman sehingga kebutuhan tanaman terhadap 

alam dapat dikendalikan (Iqbal, 2016). 

 

Hidroponik mempunyai berbagai macam sistem, salah satu sistem paling 

sederhana dan memanfaatkan kapilaritas air ialah sistem sumbu atau wick system. 

Hidroponik sistem ini termasuk golongan hidroponik sistem genangan dan 

bersifat pasif karena setiap bagiannya tidak bergerak (Iqbal, 2016). Keberhasilan 

pada hidroponik sumbu dipengaruhi oleh media tanam, sumbu yang digunakan, 

komposisi nutrisi, pH larutan, nilai electrical conductivity (EC), dan iklim mikro 

(Embarsari, 2015). Menurut Putera (2015), sumbu yang baik untuk 

hidroponiksistem sumbu ialah kain flanel. Hal ini dikarenakan kain flannel 

merupakan kain berserat yang tidak mudah rusak dan memiliki daya kapiler yang 

tinggi. Wadah nutrisi yang biasa digunakan pada sistem hidroponik sumbu bisa
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menggunakan bahan sederhana seperti ember, botol bekas kemasan ataupun 

sterofoam. Nutrisi dimasukkan ke wadah menggunakan gayung ataupun gelas 

pengukur dan diaduk setiap 2-3 kali dalam sehari agar nutrisi tidak mengendap. 

Tujuan lain dari pengadukan ialah supaya oksigen dalam larutan nutrisi dapat 

tersirkulai dan mencukupi kebutuhan akar tanaman (Iqbal, 2016). 

 

Kelebihan hidroponik wick system diantaranya biaya pembuatan yang terjangkau, 

tidak bergantung pada listrik, dapat menghemat tempat dan fleksibel karena dapat 

dipindahkan sesuai keinginan, serta dapat mempermudah perawatan tanaman 

karena tidak perlu diadakan penyiraman. Kekurangan sistem hidroponik sumbu 

ialah tidak semua tanaman dapat tumbuh dengan optimal dengan pasukan air yang 

konstan, proses menambah nutrisi dilakukan secara manual dan pengecekan bak 

nutrisi dilakukan secara rutin untuk memastikan kadar nutrisi normal, memiliki 

kemungkinan yang cukup tinggi akan terjadinya endapan karena air nutrisi yang 

tidak bergerak (Kurnia, 2018). 

 

Salah satu contoh sistem hidroponik yang bersifat aktif atau mengalir yakni NFT 

(Nutrient Film Technique). NFT merupakan salah satu sistem hidroponik yang 

mengalirkan nutrisinya setipis film yakni 3mm dan dibantu oleh pompa. 

Kemiringan talang paralon sekitar1-5%, dengan kecepatan aliran maksimal tidak 

boleh terlalu cepat, berkisar berkisar 1-2 liter per menit sehingga larutan nutrisi 

dapat mengalir sampai ujung saluran. Pada sistem NFT nutrisi dapat ditampung 

kembali dalam tangki sehingga larutan nutrisi dapat disirkulasikan secara terus 

menerus (Matsuoka, 1992). Keuntungan menggunakan system hidroponik NFT 

adalah kebutuhan air dapat terpenuhi dengan baik, memudahkan pengendalian 

daerah perakaran tanaman, nutrisi dan tingkat konsentrasi larutan yang dibutuhkan 

tanaman dapat diatur dan disesuaikan dengan   umur dan jenis tanaman, sangat 

disarankan untuk pelaksanaan penelitian dan eksperimen dengan vaiabel yang 

dapat dikontrol.  

 

Hal lainnya yang tak kalah penting ialah larutan nutrisi pada sistem ini tanaman 

dapat memperoleh air, oksigen dan nutrisi secara terus menerus serta dapat 

menghemat air dan nutrisi karna disesuaikan dengan takarannya dapat mengalir
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secara konstan selama 24 jam/hari ataupun dapat diatur menggunakan timer 

apabila diperukan. Namun kelemahan sistem NFT ialah biaya investasi dan 

perawatan yang cenderung lebih mahal dan sangat bergantung dengan listrik 

(Hartus, 2007). 

 

 

2.4 Nutrisi AB-Mix  

 

Salah satu faktor penting dalam pertumbuhan tanaman sawi ialah pemberian 

larutan nutrisi sebagai sumber makanan bagi tanaman. Larutan nutrisi yang cukup 

populer digunakan dalam budidaya hidroponik ialah larutan AB-Mix. Nutrisi AB- 

Mix adalah nutrisi yang dibagi menjadi dua, yakni stok A dan stok B. Stok A 

berisi senyawa yang mengandung kalsium hidroksida di Ca, sedangkan Stok B 

berisi senyawa yang mengandung sulfat dan fosfat. Pembagian dalam nutrisi stok 

AB-Mix dimaksudkan agar dalam kondisi pekat tidak terjadi endapan, karena jika 

Ca bertemu dengan sulfat atau fosfat dalam keadaan pekat akan menjadi kalsium 

sulfat atau kalsium fosfat dan membentuk endapan (Sutiyoso, 2004).Nutrisi AB 

Mix mengandung 16 unsur hara esensial yang diperlukan tanaman, yakni unsur 

hara makro yaitu N, P, K, Ca, Mg, S yang dibutuhkan dalam jumlah banyak dan 

unsur hara mikro yaitu Fe, Mn, Bo, Cu, Zn, Mo, Cl, Si, Na, Co yang dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit (Syariefa, 2015). 

 

 

2.5 Pupuk Organik Cair Urin Kelinci 

 

Pupuk organik ialah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa makhluk hidup yang diolah 

melalui proses dekomposisi atau pembusukan oleh bakteri pengurai. Pupuk 

organik dapat dibuat dari berbagai bahan, namun karena bahan yang bervariasi, 

kualitas pupuk yang dihasilkan menjadi beragam bergantung dari bahan dasar apa 

yang digunakan.Pupuk organik memiliki komposisi kandungan unsur hara yang 

lengkap, namun tiap jenis unsur haranya cenderung rendah (Ohorella, 2012). 

Manfaat pupuk organik diantaranya mampu memperbaiki kondisi fisik tanah 

karna membantu mengikat air secara efektif (Nogruho, 2012). Pupuk organik 

dibagi menjadi dua yakni pupuk organik padat dan pupuk organic  cair (POC). 
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Pupuk organik cair ialah pupuk yang terbuat dari bahan-bahan organik yang 

difermentasikan dalam kondisi anaerob dengan bantuan organisme hidup dan 

berbentuk larutan. Salah satu contoh bahan yang dapat digunakan sebagai pupuk 

organik cair adalah urin kelinci. Kandungan hara pada urin kelinci lebih tinggi 

dibandingkan dengan kandungan yang dimiliki urin sapi, kambing, dan domba 

(Sarwono, 2009). Urin kelinci mengandung hara nitrogen yang tinggi dan 

bermanfaat bagi tanaman sayuran khususnya pada proses pembentukan daun. 

Menurut Sarwono (2009), urin kelinci sering dimanfaatkan sebagai pupuk cair 

untuk bunga potong dan sayuran karena mengandung hormon penunjang tumbuh 

seperti auksin atau giberelin. Manfaat lain dari POC urin kelinci ialah berperan 

sebagai zat perangsang pertumbuhan akar tanaman pada benih atau bibit, sebagai 

pupuk daun organik, dan dengan dicampur pestisida organik bisa membuka daun 

yang keriting akibat serangan thrip (Suriadikarta, 2006). 



 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Januari 2022 sampai dengan April 2022. 

Lahan yang digunakan merupakan Kebun Lapang yang berlokasi di Kelurahan 

Kota Sepang Jaya, Kecamatan Labuhan Ratu, Kota Bandar Lampung,  Provinsi 

Lampung. Secara geografis, lokasi ini berada pada koordinat 105º 15’ 23” s.d 

105º 15’ 82” BT dan 5 º 22’ 28” LS. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah benih sawi hijau varietas 

tosakan, larutan nutrisi AB-Mix, POC urin kelinci dengan merk dagang TJM 

(Tani Jaya Mandiri) dan air. Alat yang digunakan adalah bak kotak plastik, 

sendok, penggaris, alat tulis, pipa paralon, selang air, timer, ember, nampan 

plastik, sterofoam, netpot, rockwool, drum, selang, tusuk gigi, pH meter, kain 

flanel, meteran, pisau, botol plastik berukuran 1,5 L, timbangan, TDS (Total 

Disolved Solid) meter, SPAD (Soil Plant Analysis Development), jangka sorong, 

gelas ukur, dan label. 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

tunggal dan 6 ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Perlakuan tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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P0 = 100% AB-Mix (kontrol) 

P1 = AB-Mix 75% dan POC Urin Kelinci 25%  

P2= AB-Mix 50% dan POC Urin Kelinci 50%  

P3= AB-Mix 25% dan POC Urin Kelinci 75% 

 

Setiap satuan percobaan terdapat 6 lubang sehingga terdapat 144 populasi 

tanaman.Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya 

menggunakan uji Barlett dan ketidakaditifan diuji dengan Uji Tukey. Selanjutnya 

data diuji menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Tata letak 

percobaan yang akan digunakan disajikan dalam Gambar 2. 

 

 

P1 P1U2 P1U4 P1U6 P1U3 P1U5 P1U1 

P2 P2U3 P2U4 P2U5 P2U1 P2U6 P2U2 

P0 P0U2 P0U6 P0U1 P0U3 P0U4 P0U5 

P3 P3U5 P3U2 P3U6 P3U4 P3U3 P3U1 

 
 

Gambar 2. Tata Letak Percobaan 

 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari persiapan instalasi hidroponik, penyemaian 

benih sawi hijau, pembuatan larutan AB-Mix, pembuatan larutan perlakuan, 

pindah tanam, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit serta pemanenan. 

 
 

3.4.1 Pembuatan instalasi hidroponik 

 

Instalasi hidroponik yang digunakan pada penelitian ini merupakan perpaduan 

antara sistem sumbu (Wick System) dan NFT (Nutrient Film Technique). Alat 

yang digunakan untuk pembuatan instalasi ini yaitu bak kotak plastik berukuran 

38 cm x 28 cm x 12 cm, ember, meteran, selang air, pompa air, pipa paralon 

berukuran 5/8, kain flannel, netpot, styrofoam, timer, lem pipa dan lem tembak.  
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Langkah-langkah dalam pembuatan instalasi ini ialah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 

2. Melubangi bagian dari sisi kanan dan kiri bak kotak plastik dengan diameter 

1,5 cm sebagai tempat untuk memasang pipa paralon. 

3. Memasang selang pada pompa dan dihubungkan pada bak kotak plastik 

pertama. Kemudian memasang pipa paralon pada lubang bak kotak plastik 

selanjutnya sebagai penghubung antar bak kotak plastik-untuk mengalirkan nutrisi 

hingga kembali ke bak penampung nutrisi. 

4. Melubangi styrofoam sebanyak 6 buah lubang, ukuran lubang disesuaikan 

dengan ukuran netpot 

5. Menyusun styrofoam pada bak kotak plastik. 

6. Memasang kain flannel pada bagian bawah netpot yang berfungsi sebagai 

sumbu larutan nutrisi. 

7. Tanaman sawi hijau yang sudah disemai dan siap pindah tanam diletakkan 

kedalam netpot. 

Salah satu langkah pemasangan instalasi hidroponik dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

3.4.2 Penyemaian benih 

 

 

Media tanam yang digunakan untuk penyemaian benih sawi hijau pada penelitian 

ini ialah rockwool. Langkah pertama penyemaian benih sawi hijau ialah 

membasahi rockwool supaya lembab, tetapi jangan sampai tergenang. 

 
 

Gambar 3. Pemasangan instalasi hidroponik 
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Selanjutnya, diletakkan diwadah, lalu rockwool dilubangi menggunakan tusuk 

gigi sebagai tempat benih. Kemudian meletakkan benih sawi hijau diatas lubang, 

tetapi jangan sampai terlalu dalam supaya benih dapat dengan mudah tumbuh 

tanpa halangan. Setelah semua benih diletakkan diatas lubang, wadah kemudian 

ditutup dan disimpan ditempat yang tidak terkena paparan sinar matahari secara 

langsung. Setelah 1-2 hari, wadah dapat dibuka dan diperiksa apakah benih sudah 

berkecambah. Sawi hijau dapat dipindah tanamkan setelah 10-14 hari dan 4 daun 

sudah tumbuh. Penyemaian hidroponik sawi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

3.4.3 Pembuatan larutan AB-Mix 

 

 

Pembuatan larutan AB-Mix menggunakan nutrisi Good Plant yang terdiri atas 

nutrisi A dan nutrisi B. Pembuatan campuran nutrisi AB-mix yang terdiri dari 

nutrisi A dan B yang diletakkan pada wadah terpisah dan dilarutkan dengan air 

hingga volumenya masing-masing menjadi 50 L. Selanjutnya larutan A dan B 

disatukan dalam wadah 100 L untuk menjadi larutan stok AB-Mix. Larutan nutrisi 

pada stok digunakan sebagai larutan perlakuan.  Setiap perlakuan menggunakan 

bak nutrisi dengan volume 20 L dengan perpaduan nutrisi yang berbeda setiap 

perlakuan. Pembuatan larutan stock AB-Mix dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 4. Penyemaian hidroponik 
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3.4.4 Pembuatan larutan perlakuan (AB-Mix dan POC Urin Kelinci) 

 

 

Perlakuan nutrisi dibuat dengan menggabungkan AB Mix dan POC urin kelinci. 

GOODPLANT adalah merek dagang yang digunakan untuk membuat campuran 

nutrisi AB-mix yang terdiri dari nutrisi A dan B. Sebagai stok, larutan nutrisi 

digunakan sebagai larutan perlakuan. Untuk setiap perlakuan, bak nutrisi 20 L 

digunakan dengan campuran nutrisi yang berbeda untuk setiap perlakuan. Untuk 

setiap perlakuan, larutan nutrisi dibuat setiap dua minggu sekali dengan cara 

berikut: 

 

Minggu pertama: AB-Mix yang telah dilarutkan dalam 100 L air digunakan 

sebanyak 5 L sebagai nutrisi sawi yang disemai. 

 

Minggu Ketiga: AB Mix dilarutkan dalam 100 L air sebagai stok a dan POC Urin 

Kelinci 500 ml dilartukan dengan 50 L air sebagai stok b. P0 dibuat dengan 20 L 

AB-Mix (stok A). P1 dibuat dengan 15 L AB-Mix (stok A) + POC Urin Kelinci 5 

L (stok B). P2 dibuat menggunakan 10 L AB Mix (stok A) + POC Urin Kelinci 10 

L (stok B). P3 dibuat menggunakan 5 L AB Mix (stok A) + POC Urin Kelinci 15 

L (stok B).  

 

Minggu Kelima: AB Mix dilarutkan dalam 100 L air sebagai stok a dan POC Urin 

Kelinci 500 ml dilartukan dengan 50 L air sebagai stok B. P0 dibuat dengan 20 L 

 

Gambar 5. Pembuatan Stock AB-Mix 
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AB Mix (stok A). P1 dibuat dengan 15 L AB Mix (stok A) + POC Urin Kelinci 5 

L (stok B). P2 dibuat menggunakan 10 L AB Mix (stok A) + POC Urin Keinci 10 

L (stok B). P3 dibuat menggunakan 5 L AB Mix (stok A) + POC Urin Kelinci 15 

L (stok B). 

 

 

 

 

3.4.5 Pindah tanam 

 

 

Tanaman siap untuk dipindah tanamkan pada 2 minggu setelah semai atau ketika  

sawi hijau memiliki 3-4 helai daun. Pemindahan sawi hijau bersamaan dengan 

rockwoolnya dan diletakkan satu benih untuk satu netpot yang sudah diletakkan 

kain fanel dibawahnya, kemudian diletakkan ke instalasi hidroponik yang 

sebelumnya telah dipersiapkan. Pindah tanaman sawi hijau dapat dilihat pada 

Gambar 7.

 

Gambar 6. Pembuatan larutan perlakuan 

Gambar 7. Pindah tanam 
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3.4.6 Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan meliputi pengontrolan nutrisi, pengukuran pH, volume larutan, dan 

kepekatan larutan menggunakan alat TDS meter. Selain itu, dilakukan 

penyulaman pada tanaman yang mati, sampai berumur satu minggu setelah tanam. 

Pengamatan rutin ppm dan pH larutan nutrisi dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

 

3.4.7 Pengendalian Hama 

 

 

Pengendalian hama dilakukan secara manual, yakni mengambil secara langsung 

pada tanaman sawi hijau. Pemasangan paranet rumah kaca dan menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar rumah kaca. Pengendalian hama menggunakan 

paranet dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

Gambar 9. Pengendalian hama menggunakan paranet 

 

Gambar 8. Pengamatan rutin ppm dan pH larutan nutrisi 
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3.4.8 Pemanenan Tanaman Sawi 

 

 

Pemanenan tanaman sawi hijau dilakukan pada tanaman berumur 43 hari setelah 

tanam (HST) ketika tanaman sudah mencapai pertumbuhan yang maksimal. 

Pemanenan dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman bersama 

netpotnya, kemudian dipisahkan akar dari netpot. Sampel hasil panen tiap 

perlakuan dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 

Gambar 10. Sampel hasil panen tiap perlakuan 

 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang diamati pada penelitian ini adalah tinggi tanaman, 

lebar daun, panjang daun, panjang tangkai daun, luas daun, tingkat kehijauan 

daun, dan bobot segar daun 

 
 

3.5.1 Tinggi tanaman (cm) 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST. 

Pengukuran tinggi tanaman, diukur dari permukaan atas media sampai daun 

terpanjang menggunakan mistar. 

 

P3 P1 P0 P2 
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3.5.2 Lebar daun (cm) 

 

Pengamatan lebar daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST. 

Pengukuran lebar daun,diukur pada bagian sisi daun yang paling lebar 

menggunakan mistar. 

 

 

3.5.3 Panjang daun (cm) 

 

Pengamatan panjang daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST hingga 35 HST. 

Pengukuran panjang daun, diukur dari pangkal daun sampai pucuk daun 

menggunakan mistar. 

 

 

3.5.4 Panjang tangkai daun (cm) 

 

Pengamatan panjang tangkai daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap 

satuan percobaan percobaan dan diukur setiap minggu, tepatnya pada 21 HST 

hingga 35 HST. Pengukuran panjang tangkai daun, dari pangkal tangkai daun 

hingga ujung tangkai daun menggunakan mistar. 

 

 

3.5.5 Luas daun (cm2) 

 

Pengamatan luas daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan 

percobaan, dilakukan setelah panen. Pengukuran luas daun menggunakan 

milimeter blok. 

 

 

3.5.6 Tingkat kehijauan daun (TKD) 

 

Tingkat kehijauan daun dapat diamati menggunakan alat klorofil meter atau yang 

biasa dikenal dengan SPAD (Soil Plant Analysis Development). Pengamatan 

dilakukan pada tanaman berumur 21 hingga 35 HST dengan cara meletakkan alat 

pada daun dengan mengambil tiga titik daun yaitu bagian sisi bawah, sisi tengah, 

dan sisi atas daun. 
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3.5.7 Bobot segar daun (g) 

 

Pengamatan bobot segar daun dilakukan pada tiga sampel tanaman setiap satuan 

percobaan. Pengukuran bobot segar daun diukur dengan menimbang seluruh daun 

pada tiap tanaman yang telah dibersihkan menggunakan timbangan digital dengan 

satuan pengukuran gram. 



 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Pupuk organik cair urin kelinci dapat dijadikan sebagai sustitusi parsial nutrisi 

AB-Mix. 

2. Pupuk organik cair urin kelinci yang dapat dijadikan substitusi parsial AB-Mix 

sebesar 25%, hal ini dapat dilihat berdasarkan seluruh variabel bahwa 

perlakuan AB-Mix 75% dan POC urin kelinci 25% mampu menyamai hasil 

dari kontrol (AB-Mix 100%). 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian 

lanjutan mengenai subtitusi nutrisi organik sebesar 25% pada komoditas sayuran 

lainnya. 
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